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INTISARI 

Antioksidan adalah senyawa yang dapat menghambat atau mengurangi 

radikal bebas dengan cara menangkap atau memberikan pasangan elektron yang 

tidak berpasangan sehingga membuat tidak reaktif salah satu satunya adalah 

bunga telang (Clitoria ternatea L) mempunyai kandungan senyawa flavonoid 

yang dapat digunakan sebagai antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui aktivitas antioksidan dari ekstrak dan fraksi bunga telang (Clitoria 

ternatea L) dengan metode ABTS.  

Bunga telang diekstraksi dengan metode maserasi dengan pelarut etanol 

96% selanjutnya setelah mendapat ekstrak kental dilarutkan dengan akuades 

untuk dilakukan fraksinasi dengan pelarut n-heksan, etil asetat. Uji aktivitas 

antioksidan ini menggunakan metode ABTS (2,2’-azino-bis-(3etilbenzotiazolin)-6 

sulfonate acid). Pada operating time pada menit ke-6 dan panjang gelombang 

maksimal 735 nm. Pada penelitian ini menggunakan pembanding kuersetin, 

analisis data dari uji aktivitas antioksidan antara ekstrak dan fraksi bunga telang 

(Clitoria ternatea L) dilakukan dengan Kruskal-Wallish. 

 Hasil uji aktivitas antioksidan ekstrak, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat 

dan fraksi air menghasilkan IC 50 berturut-turut sebesar  19,9741 ± 0,0181, 

30,1265 ± 0,0503, 17,8659 ± 0,0196 dan 26,4522 ± 0,3914. Hasil Kruskal-Wallish 

menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara aktivitas antioksidan 

ekstrak etanol, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat dan fraksi air (Sig) <0,05 

Kata kunci : Bunga Telang, Antioksidan, ABTS, Kuersetin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

             Antioxidants are compounds that can inhibit or reduce free radicals by 

capturing or giving unpaired electron pairs so that they are not reactive, one of 

which is that the butterfly pea flower (Clitoria ternatea L) contains flavonoid 

compounds that can be used as antioxidants. This study aims to determine the 

antioxidant activity of the extract and fraction of butterfly pea flower (Clitoria 

ternatea L) using the ABTS method. 

              Butterfly pea flowers were extracted by maceration method with 96% 

ethanol solvent then after obtaining the thick extract was dissolved with distilled 

water to be fractionated with n-hexane, ethyl acetate as a solvent. This antioxidant 

activity test used the ABTS method (2,2'-azino-bis- (3ethylbenzothiazolin) -6 

sulfonate acid). The operating time is in the 6th minute and the maximum 

wavelength is 735 nm. In this study using as comparison and Kruskal-Wallis Test 

for  the data analysis, the analysis of the antioxidant activity test between the 

extract and fraction of butterfly pea flower (Clitoria ternatea L) was carried out 

using Kruskal-Wallis Test 

              The test results of the antioxidant activity of the extract, n-hexane 

fraction, ethyl acetate fraction and water fraction yielded an IC 50 of 19.9741 ± 

0.0181, 30.1265 ± 0.0503, 17.8659 ± 0.0196 and 26, respectively. 4522 ± 0.3914. 

The Kruskal-Wallis Test results showed a significant difference between the 

antioxidant activity of ethanol extract, n-hexane fraction, ethyl acetate fraction 

and water fraction (Sig) < 0,005 

 

Keywords: Butterfly Pea Flower, Antioxidant, ABTS, Quercetin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Radikal bebas adalah suatu gugus atau atom yang memiliki satu atau lebih 

elektron yang tidak berpasangan. Radikal bebas ini dapat terbentuk akibat dari 

lingkungan sekitar seperti polusi, asap rokok, makanan dalam kemasan, zat aditif 

dan lain-lainnya (Stevi G et al., 2012). Adanya satu atau lebih elektron yang tidak 

berpasangan dapat menyerang dan mengikat elektron pada molekul lainnya yang 

berada disekitarnya (Winarsih, 2007). Radikal bebas bersifat sangat reaktif dan 

tidak stabil (Khaira, 2010). Paparan radikal bebas di dalam tubuh dapat 

menyebabkan terganggunya aktivitas sel normal, sehingga menghasilkan 

kerusakan. Kerusakan membran sel pada pembuluh darah dapat menyebabkan  

stroke (Sayuti dan Yenrina, 2015). Oleh karena itu, maka diperlukan senyawa 

antioksidan yang dapat menghambat atau mengurangi radikal bebas dengan cara  

memberikan pasangan elektron bagi radikal bebas sehingga membuatnya tidak 

reaktif (Khosasih et al., 2014).  

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa metabolit-metabolit sekunder yang 

terdapat dalam tanaman memiliki aktivitas antioksidan. Salah satunya adalah 

flavonoid (Teow et al., 2006). Salah satu tanaman yang telah diteliti memiliki 

kandungan flavonoid adalah bunga telang (Clitoria ternatea L). Mahkota bunga 

telang memiliki kandungan flavonoid yang cukup tinggi yaitu sebesar 20,07 ± 

0,53 mmol/mg bunga (Kazuma, 2003). Selain itu ekstrak bunga telang juga diteliti 



memiliki kadar fenolik total yaitu 1,621 GAE (mg/g sampel) (Andriani et al., 

2018). Beberapa penelitian menyatakan bahwa secara umum tanaman dan buah-

buahan memiliki senyawa antioksidan guna mencegah terbentuknya radikal 

bebas, antioksidan dapat tersebar di berbagai bagian tanaman tumbuhan misalnya 

pada daun, akar, bunga, rimpang, buah, biji dan lain-lainnya (Selawa, 2013). 

Sebelumnya bunga telang telah diteliti aktivitas antioksidannya dengan metode 

FRAP dan menghasilkan data aktivitas antioksidan sebesar 0,33 ± 0,01 

mmol/gram ascorbic equivalent (Iamsaard et al., 2014). Namun peneliti ingin 

melakukan pengukuran aktivitas antioksidan dengan metode ABTS. Dikarenakan 

ABTS mempunyai kelebihan dapat digunakan di sistem larutan berbasis air 

maupun organik, mempunyai absorbansi spesifik pada panjang gelombang dari 

region visible dan mempunyai waktu reaksi yang lebih cepat (Lee et al., 2003).  

 Salah satu tahapan penting dalam penemuan senyawa aktif bahan alam yaitu 

fraksinasi. Fraksinasi bertujuan untuk memisahkan komponen-komponen 

senyawa aktif bahan alam yang berkhasiat dari komponen lain. Fraksinasi dapat 

dilakukan secara bertingkat dengan menggunakan pelarut yang memiliki tingkat 

kepolaran yang berbeda. Masing-masing pelarut memiliki tingkat kepolaran yang 

berbeda sebagai contoh pelarut etanol dapat menarik glikosida yang mengandung 

komponen gula dan non gula. Kemampuan penarikan senyawa dengan 

menggunakan pelarut tertentu, sesuai dengan teori like dissolve like, pelarut polar 

akan menarik senyawa bersifat polar, pelarut semi polar akan menarik senyawa 

semi polar dan pelarut non polar akan menarik senyawa non polar. Pelarut polar 

akan menarik senyawa glikosida, pelarut semi polar akan menarik senyawa 



flavonoid, fenolik dan senyawa non polar akan menarik steroid dan terpenoid. 

Oleh karena itu, peneliti ingin menguji potensi ekstrak etanol, fraksi polar, semi 

polar dan non polar bunga telang terhadap penghambatan radikal dengan 

menggunakan metode ABTS. 

   

B. Rumusan masalah 

1. Berapakah nilai IC50 ekstrak etanol, fraksi polar, semi polar dan non polar 

bunga telang (Clitoria ternatea L) yang menunjukkan aktivitas antioksidan ? 

2. Ekstrak atau fraksi manakah dari bunga telang (Clitoria ternatea L) yang 

memiliki aktivitas antioksidan paling tinggi ? 

3. Bagaimana aktivitas antioksidan dari ekstrak etanol, fraksi polar, semi polar 

dan non polar bunga telang  ? 

 

C. Tujuan penelitian 

1. Penelitian ini digunakan untuk mengetahui nilai IC50 pada ekstrak etanol, fraksi 

polar, semi polar dan non polar bunga telang (Clitoria ternatea L). 

2. Penelitian ini digunakan untuk mengetahui ekstrak atau fraksi manakah dari 

bunga telang (Clitoria ternatea L) yang memiliki aktivitas antioksidan paling 

tinggi. 

3. Penelitian ini digunakan untuk mengetahui adanya aktivitas antioksidan pada 

ekstrak etanol, fraksi polar, semi polar dan non polar bunga telang (Clitoria 

ternatea L)  

 



D. Manfaat penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menjadi dasar penelitian dan untuk 

menentukan senyawa yang dapat berpotensi sebagai antioksidan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain penelitian 

Penelitian yang dilakukan merupakan jenis penelitian  eksperimental, karena 

dalam penelitian akan dilakukan analisis terhadap efektivitas antioksidan antara 

ekstrak etanol dan fraksi etil asetat bunga telang.  

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Obat Tradisional, Laboratorium 

Kuantitatif Instrumen STIKES Nasional Surakarta pada  bulan Januari 2020 

sampai bulan Mei 2020.  

 

C.  Populasi dan Sampel 

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah bunga telang. Sampel yang 

diperoleh dan dikumpulkan dari daerah Kamongan Kalurahan Ban mati 

Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Sukoharjo Jawa Tengah. 

 

D. Variabel Penelitian 

1. Variabel bebas  

Konsentrasi ekstrak etanol, fraksi air, etil asetat dan n-heksan bunga telang  

2. Variabel tergantung  



Aktivitas antioksidan dari ekstrak etanol fraksi air, etil asetat dan n-heksan 

bunga telang dengan metode ABTS. 

3. Variabel terkendali  

Operating time, panjang gelombang  maksimal, suhu, penyimpanan. 

 

E. Alat dan Bahan  

1.  Alat  

Alat yang digunakan yaitu mikropipet (Mammert®), Rotary evaporator 

(Ika® RV 10 basic), spektrofotometer UV-vis (Apel®,PD 303 UV), timbangan 

analitik, Sentrifuge (Onemed), tabung sentrifuge (Pyrex), chamber, penutup 

chamber, corong pisah (pyrex), kuvet (HELMA), gelas beker, penangas air, 

cawan, bejana maserasi.  

2. Bahan  

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bunga telang, 

akuades, etanol p.a (Merck), etanol 96%, kloroform (Merck), metanol p.a 

(Merck), kalium persulfat (K2S2O8) (Merck), Natrium hidroksida (Merck),  

vitamin C (Merck), dapar fosfat, kalium ferrisianida, ABTS (2,2’-azino-bis (3-

etilbenzotiazolin-6-asam sulfonat). 

 

F. Jalannya Penelitian 

1. Persiapan serbuk bunga telang 



Bunga telang yang digunakan adalah bunga telang yang berwarna ungu 

sebanyak 600 g. Bunga telang dibersihkan dan dikeringkan dengan kain hitam. 

Bunga telang yang sudah kering lalu digiling dan diayak dengan ayakan 40 

mesh lalu serbuk disimpan diwadah kering, terhindar dari sinar matahari dan 

tertutup. 

2. Pembuatan ekstrak etanol bunga telang 

Serbuk bunga telang (Clitoria ternatea L) direndam dengan pelarut 

etanol 96% dengan perbandingan 1:10. Serbuk bunga telang sebanyak 200 

gram ditambahkan etanol 96% 1,5 liter (1:7,5) di dalam bejana maserasi yang 

tertutup rapat dan dibiarkan selama 3 hari pada temperatur kamar, terlindung 

dari sinar matahari langsung sambil sesekali diaduk setiap hari, setelah 3 hari 

disaring sehingga diperoleh filtrat dan ditampung dalam wadah penampung 

(botol maserasi). Ampas direndam kembali dengan etanol 96% sebanyak 0,50 

liter (1:2,5) dibiarkan selama 2 hari sambil sesekali di aduk. Seluruh filtrat 

yang diperoleh dipekatkan dengan rotary evaporator pada suhu 50
o
C hingga 

diperoleh ekstrak kental. Ekstrak diuapkan diatas waterbath hingga diperoleh 

ekstrak yang lebih kental (Ningsih et al., 2013). Pada tahapan ekstraksi 

melewati dua mekanisme dasar yaitu, disolusi merupakan proses terendamnya 

senyawa oleh solven dan difusi merupakan proses terbawanya senyawa-

senyawa oleh solven keluar sel.  

3. Pembuatan Fraksi bunga telang  

a. Pembuatan fraksi n-heksan 



Ekstrak etanol bunga telang yang telah dipekatkan ditimbang 

seksama 50,0 gram, dilarutkan dalam air hangat 50,0 mL sampai larut dan 

difraksinasi dengan n-heksan sebanyak 50,0 mL, fraksinasi dilakukan 

sebanyak 3 kali menggunakan corong pisah. Filtrat n-heksan dikumpulkan 

kemudian dipekatkan dengan rotary evaporator kecepatan 200 rpm dengan 

suhu 40
o
C, filtrat diuapkan diatas waterbath. Filtrat n-heksan yang sudah 

dipekatkan disebut fraksi n-heksan (Maravirnadita, 2019).  

b. Pembuatan fraksi etil asetat 

Residu fraksinasi n-heksan ditambahkan etil asetat dengan 

perbandingan (1:1) menggunakan corong pisah, fraksinasi dilakukan 

sebanyak 3 kali. Filtrat etil asetat dikumpulkan kemudian dipekatkan 

dengan rotary evaporator kecepatan 200 rpm dengan suhu 40
o
C, filtrat 

diuapkan diatas waterbath. Filtrat etil asetat yang sudah dipekatkan disebut 

fraksi etil asetat. Residu fraksinasi etil asetat disebut dengan fraksi air 

(Maravirnadita, 2019).    

4. Skrining fitokimia  

a. Identifikasi Polifenol  

 1 ml ekstrak dan fraksi tanaman ditambahkan 5 tetes besi (III) 

klorida,  senyawa fenol memberikan warna hijau hingga biru hitam dalam 

air atau etanol (Hanani, 2017).  

b. Identifikasi Flavonoid  

Sebanyak 40 mg ekstrak dan fraksi ditambahkan dengan 100 ml air 

panas, kemudian didihkan selama 5 menit, dan selanjutnya disaring. Filtrat 



diambil sebanyak 5 ml kemudian ditambahkan 0,05 mg serbuk Mg dan 1 ml 

HCl pekat, selanjutnya dikocok kuat. Hasil positif ditunjukkan dengan 

perubahan larutan menjadi warna merah, kuning atau jingga (Wijaya et 

al.,2014). 

c.   Identifikasi Tanin  

Larutan fraksi dan ekstrak etanol kurang lebih 1 ml ditambah 10 ml 

akuadest lalu disaring dan filtrat ditambahkan 3 tetes FeCl3 1%. Warna biru 

tua sampai hitam menunjukkan adanya tanin (Aryantini et al., 2017). 

d.   Identifikasi Saponin  

Sebanyak 40 mg ekstrak dan fraksi ditambahkan dengan 10 ml air, 

kemudian dikocok selama 1 menit, selanjutnya ditambahkan 2 tetes HCl 1 

N. Bila busa yang terbentuk tetap stabil ± 7 menit, maka ekstrak 

menunjukkan hasil positif mengandung saponin (Wijaya et al., 2014). 

e. Identifikasi Alkaloid  

Sebanyak 40 mg ekstrak dan fraksi ditambahkan beberapa tetes 

HCl 1% , setelah larut kemudian ditambahkan 1 ml pereaksi mayer. Reaksi 

positif ditunjukkan dengan adanya endapan atau larutan yang berubah 

menjadi keruh (Sudjarwo, 2017). 

f. Identifikasi Steroid/Triterpenoid  

 Sebanyak 100 mg ekstrak dan fraksi ditimbang kemudian 

dilarutkan dengan menggunakan air sebanyak 10,0 ml. Selanjutnya ekstrak 

yang sudah larut diambil sebanyak 2 ml kemudian ditambahkan dengan 3 



tetes HCl pekat dan 1 tetes H2SO4 pekat. Hasil positif ditunjukkan dengan 

terbentuknya warna merah atau ungu (Septianingsih et al., 2014). 

5. Penentuan aktivitas antioksidan 

a. Pembuatan larutan induk kuersetin  

 10,0 mg serbuk kuersetin ditimbang, dimasukkan ke dalam labu 

ukur 10,0 ml dilarutkan dengan metanol lalu volumenya dicukupkan 

dengan metanol p.a sampai tanda batas labu ukur 10,0 mL, kemudian 

dibuat larutan intermediet 100 ppm dengan mengencerkan larutan baku 

induk 1000 ppm. Larutan baku kerja kuersetin dibuat dari larutan 

intermediet 100 ppm dengan konsentrasi 5 ppm, 10 ppm, 15 ppm, 20 ppm 

dan 25 ppm atau dipipet masing-masing sebanyak 0,25 mL, 0,5 mL, 0,75 

mL, 1 mL dan 1,25 mL dimasukkan kedalam labu ukur 5,0 mL, 

ditambahkan metanol p.a sampai tanda batas (Pulungan, 2018).  

b. Pembuatan larutan  

1) Larutan radikal ABTS : 5,0 mL larutan ABTS ditambahkan 5,0 mL 

larutan kalium persulfat, diinkubasi dalam ruang gelap suhu 22-24
0
C 

selama 12-16 jam sebelum digunakan, dihasilkan ABTS dengan warna 

biru gelap.  

2) Larutan ABTS : Ditimbang 18,0 mg ABTS (7 mM) dilarutkan kedalam 

aqua deionisasi dalam labu ukur 5,0 mL. 

3) Larutan K2S2O8 : Ditimbang 14,0 mg kalium persulfat (2,45 mM) 

dilarutkan kedalam aqua deionisasi ditambahkan sampai tanda batas 20,0 

mL (Rosidah et al., 2008).  



4) Larutan PBS pH 7,4 : Natrium klorida ditimbang seksama 8,0 g, 0,2 g 

kalium klorida, 1,42 g natrium hidogen fosfat, 0,24 kalium dihidrogen 

fosfat dilarutkan dalam akuades sampai 1,0 L.  

c. Penentuan Operating Time 

Larutan  baku kerja kuersetin 15 ppm, dipipet sebanyak 0,1 mL 

larutan ditambah 2,0 mL larutan radikal ABTS diukur pada panjang 

gelombang 600-800 nm, panjang gelombang maksimum teoritis 734 nm 

dengan interval waktu 1 menit hingga diperoleh absorbansi stabil. 

Operating Time tercapai pada waktu dihasilkan absorbansi yang stabil 

(Rosidah et al., 2008).  

d. Pengukuran panjang gelombang maksimum dengan metode ABTS 

Larutan radikal ABTS dipipet sebanyak 1,0 mL dan dicukupkan 

volumenya sampai 25,0 mL dengan PBS pH 7,4 dalam labu ukur. Larutan 

ini kemudian diukur pada panjang gelombang 700-750 nm, sehingga 

diperoleh panjang gelombang maksimal untuk pengukuran aktivitas 

antioksidan.  

e. Pengukuran aktivitas antioksidan metode ABTS dengan kuersetin   

Larutan baku kerja kuersetin dibuat dari larutan intermediet 100 

ppm dengan konsentrasi 5 ppm, 10 ppm, 15 ppm, 20 ppm dan 25 ppm atau 

dipipet masing-masing sebanyak 250  l, 500      1000   , 1250    dan 

1500    kedalam labu ukur 5,0 mL kemudian ditambahkan metanol p.a 

sampai tanda batas dan dipipet sebanyak 0,1 mL larutan ditambah 2,0 mL 

larutan radikal ABTS. Larutan diinkubasi selama Operating Time yang 



diperoleh dan diukur serapan dengan spektrofotometri UV-Vis pada 

panjang gelombang 734 nm (Faisal, 2019).  

f. Pengukuran aktivitas antioksidan  

1) Pengukuran aktivitas ekstrak etanol dengan metode ABTS 

Ekstrak etanol ditimbang seksama sebanyak 50,0 mg dilarutkan 

dengan metanol p.a dalam labu ukur 50,0 mL, sebagai larutan baku 

induk 1000 ppm. Larutan baku kerja dibuat dari larutan intermediet 100 

ppm dengan konsentrasi 5 ppm, 10 ppm, 15 ppm, 20 ppm dan 25 ppm 

atau dipipet masing-masing sebanyak 250  l, 500      1000   , 1250 

   dan 1500    kedalam labu ukur 5,0 mL kemudian ditambahkan 

metanol p.a sampai tanda batas dan masing-masing konsentrasi dipipet 

sebanyak 0,1 mL ditambah 2,0 mL larutan radikal ABTS. Larutan 

diinkubasi selama Operating Time yang diperoleh dan diukur serapan 

dengan spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang maksimal 

radikal ABTS (Faisal, 2019),  dilakukan sebanyak triplo. 

2)  Pengukuran aktivitas fraksi n-heksan  dengan Metode ABTS 

Fraksi n-heksan ditimbang seksama sebanyak 50,0 mg 

dilarutkan dengan metanol p.a dalam labu ukur 50,0 mL sebagai larutan 

baku induk 1000 ppm. Larutan baku kerja dibuat dari larutan 

intermediet 100 ppm dengan konsentrasi 5 ppm, 10 ppm, 15 ppm, 20  

ppm dan 25 ppm atau dipipet sebanyak masing-masing 250  l, 500      

1000   , 1250    dan 1500    kedalam labu ukur 5,0 mL, kemudian 

ditambahkan metanol p.a sampai tanda batas dan masing-masing 



dipipet sebanyak 0,1 mL ditambah 2,0 mL larutan radikal ABTS. 

Larutan diinkubasi selama Operating Time  yang diperoleh dan diukur 

serapan dengan spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang 

maksimal radikal ABTS (Faisal, 2019), dilakukan sebanyak triplo. 

3) Pengukuran aktivitas fraksi etil asetat dengan Metode ABTS 

Fraksi etil asetat ditimbang seksama sebanyak 50,0 mg 

dilarutkan dengan metanol p.a dalam labu ukur 50,0 mL sebagai larutan 

baku induk 1000 ppm. Larutan baku kerja dibuat dari larutan 

intermediet 100 ppm dengan konsentrasi 5 ppm, 10 ppm, 15 ppm, 20 

ppm dan 25 ppm atau dipipet sebanyak masing-masing 250  l, 500      

1000   , 1250    dan 1500    kedalam labu ukur 5,0 mL, kemudian 

ditambahkan metanol p.a sampai tanda batas dan masing-masing 

dipipet sebanyak 0,1 mL ditambah 2,0 mL larutan radikal ABTS. 

Larutan diinkubasi selama Operating Time  yang diperoleh dan diukur 

serapan dengan spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang 

maksimal radikal ABTS (Faisal,2019), dilakukan sebanyak triplo. 

4) Pengukuran aktivitas fraksi etanol-air dengan Metode ABTS 

Fraksi etanol-air ditimbang seksama sebanyak 50,0 mg 

dilarutkan dengan metanol p.a dalam labu ukur 50,0 mL sebagai larutan 

baku induk 1000 ppm. Larutan baku kerja dibuat dari larutan 

intermediet 100 ppm dengan konsentrasi 5 ppm, 10 ppm, 15 ppm, 20 

ppm dan 25 ppm atau dipipet sebanyak masing-masing 250  l, 500      

1000   , 1250    dan 1500    kedalam labu ukur 5,0 mL, kemudian 



ditambahkan metanol p.a sampai tanda batas dan masing-masing 

dipipet sebanyak 0,1 mL ditambah 2,0 mL larutan radikal ABTS. 

Larutan diinkubasi selama Operating Time  yang diperoleh dan diukur 

serapan dengan spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang 

maksimal radikal ABTS (Faisal,2019), dilakukan sebanyak triplo. 

 

G. Analisis Hasil 

1.   Perhitungan rendemen  

Ekstrak dan fraksi kental yang diperoleh kemudian dihitung 

rendemennya dengan rumus:  

% Rendemen = 
                    

                
 ×100% 

2. Penentuan aktivitas antioksidan  

Hasil uji penangkal bebas metode ABTS pada ekstrak dan fraksi bunga 

telang dipaparkan sebagai hasil penelitian, sehingga didapat jumlah persen 

penangkal antioksidan dihitung menggunakan rumus (Cholisoh, 2008).  

        % Inhibisi = 
                                         

                    
 x 100 %        

3.  Perhitungan nilai IC50 

Perhitungan nilai IC50 menggambarkan konsentrasi larutan uji yang  

dapat menangkal radikal bebas sebesar 50% melalui persamaan garis regresi 

linier yang menyatakan hubungan antara konsentrasi larutan uji (x) dengan % 

inhibisi (y). Persamaan regresi linier Y = Bx + A yang diperoleh dari mencari 

nilai IC50 dengan Y adalah % inhibisi sebesar 50% dan x adalah konsentrasi. 

Perhitungan IC50 dapat dituliskan dengan cara mengubah Y = 50 



Y = Bx + A 

50 =  Bx + A 

X = 
    

 
 = IC50 

    Antioksidan sangat kuat jika nilai IC50 50 μg/ml, kuat jika IC50 50-100 

μg/ml, sedang jika nilai IC50 100-150 μg/ml dan lemah jika IC50 151-200 μg/ml 

(Molyneux, 2004). 

4.  Presisi 

Data penetapan kadar tiap replikasi pada masing-masing proses 

ekstraksi dan fraksinasi dihitung nilai koefisien variasi. Koefisien variasi (KV) 

digunakan untuk mengetahui kesesuaian analisis satu dengan hasil analisis lain 

dari suatu seri pengukuran yang diperoleh dari sampling acak secara berulang 

dari sampel homogennya, koefisien variasi yang baik adalah kurang dari 2% 

(Harmita, 2004).  

    KV= 
                    

                      
 x 100 % 

5. Kruskal-Wallish Test 

Data hasil uji aktivitas antioksidan ekstrak etanol bunga telang, fraksi-

fraksinya dapat dianalisis dengan kruskal-wallish untuk analisis komparatif untuk 

menguji lebih dari 2 sampel independen (bebas) dengan ketentuan jumlah sampel 

tidak sama dan antara sampel tidak mempengaruhi (Siregar, 2013). Uji ini 

digunakan untuk mengetahui apakah ada perbedaan diantara sampel, kriteria 

pengujian diambil berdasarkan nilai probabilitas (Sig) > 0,05 maka Ho diterima, 

jika probabilitas (Sig) < 0,05 maka Ho ditolak.  



H. Alur penelitian 

         

             

 

 

 

 

 

 

           

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Alur penelitian 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1.. Hasil uji aktivitas antioksidan ekstrak, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat dan 

fraksi air menghasilkan IC 50 berturut-turut sebesar  19,9741 ± 0,0181, 30,1265 

± 0,0503, 17,8659 ± 0,0196 dan 26,4522 ± 0,3914 

2.  Uji aktivitas antioksidan yang paling baik adalah fraksi etil asetat  

3. Aktivitas antioksidan antara ekstrak etanol, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat,   

fraksi air didapatkan hasil sangat kuat berasarkan hasil IC50 yang didapatkan. 

 

 

B. Saran 

Dilakukan lebih lanjut untuk mengisolasi senyawa flavonoid dari fraksi 

etil asetat  yang terdapat dalam bunga telang untuk pembuatan sediaan. 
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